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Abstrak

Siswa belum maksimal menentukan diketahui, ditanya, memilih
metode dan menentukan solusi akhir. Tujuan penelitian menganalisis
kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sinkawang tahun ajaran 2022/2023
kelas VIII. Sumber data penelitian berupa hasil tes kompetensi
strategis matematis siswa, dan wawancara. Teknik analisis penskoran,
pedeskripsian data, dan wawancara. Hasil penelitian; (1) kompetensi
strategis matematis siswa ditinjau dari etnis melayu berada pada
kategori sedang, etnis tionghoa berada pada kategori sedang, etnis
jawa berada pada kategori sedang, etnis madura berada pada kategori
sedang, (2) Bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
kompetensi strategis matematis. Siswa kurang memahami konsep,
prinsip, dan operasi dalam menyelesaikan soal, dan (3) Faktor
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kompetensi
strategis matematis berasal dari faktor internal dan faktor eksternal.
Kesimpulan penelitian kompetensi strategis matematis siswa ditinjau
dari etnis berada pada kategori sedang. Etnis Madura memiliki rata-
rata nilai kompetensi strategis baik dibandingKan kelompok etnis
melayu, etnis tionghoa, dan etnis jawa. Bentuk kesalahan konsep,
prinsip, dan kesalahan dalam operasi. Sedangkan faktor penyebab
kesalahan siswa bersal dari faktor internal dan faktor ekseternal.

Kata kunci: Kompetensi Strategis Matematis, Etnis, Pola Bilangan.

Abstract
Students have not maximally determined what is known, asked
guestions, chose methods and determined the final solution. The aim
of the research is to analyze students' strategic mathematical
competence in terms of ethnicity. The method used in this research is
descriptive qualitative. The research was conducted at SMP Negeri 2
Sinkawang for the 2022/2023 academic year class VIII. Sources of
research data are the results of students' strategic mathematical
competency tests, and interviews. Scoring analysis techniques, data
descriptions, and interviews. Research result; (1) students' strategic
mathematical competence in terms of Malay ethnicity is in the medium
category, Chinese ethnicity is in the moderate category, Javanese
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ethnicity is in the moderate category, Madurese ethnicity is in the
moderate category, (2) Forms of student errors in solving
mathematical strategic competence questions. Students do not
understand concepts, principles, and operations in solving problems,
and (3) Faktors that cause student errors in solving mathematical
strategic competency questions come from internal faktors and
external faktors. The conclusion of the research on students'
mathematical strategic competence in terms of ethnicity is in the
medium category. The Madurese ethnic group has an average score of
good strategic competence compared to the Malay, Chinese and
Javanese ethnic groups. Forms of error in concepts, principles, and
errors in operations. While the faktors that cause student errors come
from internal faktors and external faktors.

Keywords: Mathematical Strategic Competence, Ethnicity, Number Patterns.

PENDAHULUAN

Matematika sebagai satu diantara ilmu dasar yang telah berkembang
sangat pesat, baik dilihat dari materi maupun kegunaannya. Matematika
merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaraan Yyang
mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Sundayana, 2013). Menurut
Departemen Pendidikan Nasional (2006) Untuk menguasai dan mengembangkan
teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika sejak usia dini, hal ini
disebabkan karena matematika membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.
Dengan demikian setiap upaya pengajaran matematika sekolah haruslah selalu
mempertimbangkan kecakapan matematis, perkembangan matematika, penerapan,
dan penggunaan matematika untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari.

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika ada lima kecakapan
matematis yang harus dimiliki oleh siswa, agar dapat memecahkan masalah
matematika dalam pembelajaran Menurut Kilpatrick, (2001). 1) pemahaman
konseptual (conceptual understanding), 2) kelancaran procedural (procedural
fluency), 3) kompetensi strategis (strategic competence), 4) penalaran adaptif
(adaptif reasoning), 5) disposisi produktif (productive disposition). Terlihat
bahwa kompetensi strategis merupakan kecakapan sistematis yang harus dimiliki
siswa. Berdasarkan kurikulum tahun 2013 dalam Depdikbud tahun 2014, tujuan
dalam pembelajaran matematika adalah siswa mampu memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan menerapkan konsep perhitungan
secara luwes, akurat, fleksibel, tepat, dan efisien, dalam memecahkan masalah.
Kemampuan untuk menjelaskan keterkaitan antar konsep merupakan bagian dari
kemampuan Kompetensi Strategis matematis. kompetensi strategis harus dimiliki
dan dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran matematika termasuk
merumuskan dan memformulasikan soal cerita secara akurat dan memecahkan
masalah menggunakan konsep dan prosedur yang benar.

Kompetensi strategis matematis adalah suatu keterampilan untuk
menyelesaikan suatu masalah matematika, yaitu menggunakan strategi yang tepat
untuk menyelesaikan masalah dengan merumuskan, mempresentasikan agar
mendapatkan solusi akhir yang tepat. Menurut Lyle (2006:106) Kompetensi

80



GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.06 No.01, Mei 2023
p-2620-956X, e-2620-8067 http://dx.doi.org/10.30656/gauss.v6i1.6296

Strategis adalah suatu kemampuan untuk merumuskan, merepresentasikan, serta
menyelesaikan soal permasalahan matematika. Sedangkan menurut Andi (2016)
kompetensi strategis merupakan keterampilan yang penting untuk ditumbuh
kembangkan dalam diri siswa. Karena kompetensi strategis merupakan
kemampuan untuk mengontrol prilaku strategis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Lebih lanjut, pentingnya kompetensi strategis ditegaskan
oleh Killpatrick (2001) yaitu ;

1) Mampu memahami masalah, yaitu siswa mampu menterjemahkan masalah
kedalam unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dan  mengubah
permasalahan dalam bentuk model matematika.

2) Mampu memilih metode penyelesaian yang efektif dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.

3) Menemukan solusi dari suatu permasalahan. Tanpa kompetensi strategis
matematis yang cukup, siswa akan mengalami kesulitan memperdalam
pemahaman tentang ide-ide matematika atau memecahkan masalah
matematika dalam pembelajaran.

Menurut Mursid (2014) salah satu kegiatan dalam belajar matematika
adalah menyelesaikan soal matematika. Hal ini dikarenakan dalam penyelesaian
soal matematis, siswa akan mendapat pengalaman menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan dalam kompetensi strategis
matematis. Dalam diri siswa hendaknya mengutamakan pada kompetensi strategis
matematis siswa. Siswa membutuhkan pengalaman dan latihan dalam
merumuskan masalah sebagaimana halnya dalam memecahkan masalah, mereka
harus mengetahui berbagai macam strategi pemecahan masalah serta mengetahui
strategi yang mana yang berguna dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Ketika menghadapi suatu permasalahan, siswa harus mampu memformulasikan,
memilih informasi-informasi yang relevan dengan masalah tersebut, serta
mengetahui bagaimana cara dan strategi yang harus dipilih untuk diterapkan
dalam memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian Kompetensi strategis
matematis mutlak harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa dalam belajar
matematika. Kompetensi strategis matematis mempunyai peranan yang dominan
dalam memecahkan masalah matematis.

Menurut Suherman, (2013) bahwa masalah memuat situasi yang
mendorong seseorang untuk ingin menyelesaikannya. Tetapi untuk dapat
menyelesaikan masalah tersebut, masih membutuhkan waktu untuk memikirkan
cara atau strategi untuk bisa menemukan penyelesaiannya. Menyelesaikan
masalah harus melibatkan beberapa pengalaman dalam menyelesaikan berbagai
masalah sebelumnya. Tidak dapat secara langsung mengetahui cara
menyelesaikannya dengan benar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Menurut Mahmud (dalam Fauzul, 2016) metode kualitatif adalah suatu
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan
akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu.Menurut Sugiyono (2015) metode
penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
dimana peneliti adalah kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
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dokumentasi dan trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat kualitatif. Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mendapat informasi kejelasan yang objektif
tentang analisis kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis dalam
memahami pola bilangan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singkawang.
Untuk mendeskripsikan kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis
pada materi pola bilangan Kelas VIII SMP Negeri 2 Singkawang. Untuk
mengetahui bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan Soal matematis pada
materi pola bilangan Kelas VIII SMP Negeri 2 Singkawang. Untuk mengetahui
faktor penyebab kesalahan siswa terhadap kompetensi strategis natematis pada
materi pola bilangan ditinjau dari Etnis Kelas VII1 SMP Negeri 2 Singkawang.

HASIL DAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi strategis
matematis siswa yang ditinjau dari etnis pada materi pola bilangan kelas VIII
SMP Negeri 2 Singkawang. Setelah melaksanakan penelitianan, peneliti
selanjutnya mengolah data dan kemudian mendapatkan kategori kompetensi
strategis matematis siswa dari setiap etnis siswa.

1. Data Tes Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Dari Etnis

Berdasarkan hasil penelitian pemberian soal tes kompetensi strategis
matematis siswa ditinjau dari etnis pada materi pola bilangan kelas VIII SMP
Negeri 2 Singkawang menunujkan bahwa banyak siswa yang memiliki
kompetensi strategis matematis siswa kategori tinggi berjumlah 9 siswa dengan
rata-rata nilai tes sebesar 87,00. Banyak siswa yang memiliki kompetensi strategis
matematis siswa kategori sedang berjumlah 10 siswa dengan rata-rata nilai tes
sebesar 59,98. Banyak siswa yang memiliki kompetensi strategis matematis
siswa kategori rendah berjumlah 5 siswa dengan rata-rata nilai tes sebesar 29,04.
Jumlah rata-rata nilai tes pada ketiga kategori kompetensi strategis matematis
siswa sebesar 64,36 yang mana berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukan
jika kemampuan siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Singkawang berada pada
tingkat kategori sedang.

Berdasarkan presentase siswa per indikator dapat dilihat bahwa
kemampuan siswa pada indikator pertama yaitu memahami situasi serta kondisi
dari suatu permasalahan persentase pencapaian siswa sebesar 73%, pada indikator
kedua yaitu menemukan kata-kata kunci serta mengabaikan hal-hal yang tidak
relevan dari suatu permasalahan persentase pencapaian siswa sebesar 64%, pada
indikator ketiga yaitu menyajikan masalah secara sistematis dalam berbagai
bentuk persentase pencapaian siswa sebesar 76%, pada indikator keempat yaitu
memilih penyajian yang cocok utuk membantu memecahkan permsalahan
presentase pencapaian siswa sebesar 79%, pada indikator yang kelima
menemukan hubungan matematik yang ada didalam suatu masalah presentase
pencapaian siswa sebesar 70%, pada indikator yang keenam memilih dan
mengembangkan metode penyelesaian yang efektif dalam menyelesaikan suatu
permasalahan presentase pencapaian siswa sebesar 50%, dan pada indikator
ketujuh menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan presentase
pencapaian siswa sebesar 39%.
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2. Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Dari Etnis

Analisis hasil soal tes kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari
etnis pada materi pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 2 Singkawang. Tes
dilakukan dikelas VI1II dengan jumblah sebanyak 24 siswa terdiri dari 8 siswa
etnis melayu, 5 siswa etnis tionghoa, 4 siswa etnis jawa, dan 7 siswa etnis madura.
Hasil penelitian Kelompok etnis melayu memperoleh rata-rata nilai tes sebesar
61,58 dan berada pada kategori sedang. Kelompok etnis tionghoa memperoleh
rata-rata nilai tes sebesar 64,74 dan berada pada kategori sedang. Kemompok etnis
jawa memperoleh rata-rata nilai tes sebesar 60,69 dan berada pada kategori
sedang. Kelompok etnis madura memperoleh rata-rata nilai tes sebesar 69,36 dan
berada pada kategori sedang.

3. Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Etnis Melayu

Hasil kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis melayu.
Terdapat 8 siswa yang memiliki etnis melayu. Dari 8 siswa tersebut terdapat 1
siswa yang memiliki kompetensi strategis matematis dengan kategori tinggi yang
mana rata-rata nilai tesnya sebesar 95,2. Terdapat 6 siswa yang memiliki
kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang, yang mana rata-
rata nilai tesnya sebesar 61,9. Dan terdapat 1 siswa yang memiliki kompetensi
strategis matematis siswa dengan kategori rendah, yang mana rata-rata nilai tesnya
sebesar 26,2. Secara keseluruhan siswa dengan etnis melayu rata-rata nilai tesnya
sebesar 61,58. Hal ini menunjukan bahwa kelompok etnis melayu memilki
kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang.

Untuk mengetahui bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
kompetensi strategis matematis siswa pada materi pola bilangan, maka diambil
delapan lembar jawaban siswa untuk dianalisi ditinjau dari etnis. Kedelapan siswa
tersebut masing-masing diambil 2 siswa etnis melayu, 2 siswa etnis tionghoa , 2
siswa etnis jawa, dan 2 siswa etnis madura. Berdasarkan hasil jawaban siswa N-2
dari dua soal yang terdiri dari tujuh indikator. Pada indikator pertama soal pertama
siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat, sedangkan untuk soal
kedua siswa kurang tepat menuliskan apa saja yang diketahui. Pada indikator
kedua soal pertama siswa sudah dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan
tepat sedangkan untuk soal kedua siswa kurang tepat menuliskan kata kunci. Pada
indikator ketiga soal pertama siswa tidak menyelesaikan soal dengan selesai
terlihat siswa tidak menjawab bentuk gambar yang dimaksud pada indikator
ketiga, sedangkan untuk soal kedua siswa juga tidak menjawab dengan selesai
pertanyaan dari indikator ketiga mengenai bentuk gambar. Pada indikator keempat
soal pertama dan soal kedua siswa sudah benar dan tepat dalam menentukan
metode atau rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah saol.

Pada indikator kelima soal pertama siswa tidak menuliskan jawaban
terlihat siswa tidak paham konsep materi. Pada indikator keenam soal pertama dan
kedua siswa tidak menyelesaikan soal dengan maksimal terlihat bahwa siswa
hanya menuliskan rumus tanpa mensubstitusikan nilai kedalam rumus tersebut.
Pada indikator ketujuh soal pertama siswa dapat menentukan rumus dengan benar
dan tepat sedangkan pada sola kedua siswa tidak menuliskan jawaban pada lembar
jawab. Dapat didimpulkan bahawa masih kurang dalam konsep, materi dan
operasi pada materi pola bilangan. Faktor penyebab kesalahan siswa terhadap
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kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis melayu diantaranya
adalah faktor internal siswa dan faktor eksternal siswa.

Didalam penelitian ini faktor internal penyebab kesalahan siswa yaitu
siswa tidak fokus saat mengerjakan soal sehingga tidak maksimal dalam
mengerjakan soal, siswa tidak teliti dalam melakukan operasi perhitungan, siswa
tidak teliti dalam membaca dan memahami soal, tingkat pemahama siswa
terhadap materi pola bilangan kurang dikarenakan pada proses pembelajaran
siswa tidak dapat fokus dalam menerima materi, siswa kurang teliti membaca dan
memahami soal, langkah-langkah pengerjaan kurang lengkap, siswa tidak
menuliskan kesimpulan diakhir jawabannya, dan siswa salah menuliskan lambang
pola bilangan. Didalam penelitian ini faktor eksternal penyebab kesalahan siswa
yaitu siswa tidak fokus saat mengerjakan dikareakan suara kawan, diganggu
teman saat mengerjakan soal, dan ruangan dikelas panas sehingga kurang focus.

4. Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Etnis Tionghoa

Hasil kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis tionghoa.
Terdapat 5 siswa yang memiliki etnis tionghoa. Dari 5 siswa tersebut terdapat 2
siswa yang memiliki kompetensi strategis matematis dengan kategori tinggi yang
mana rata-rata nilai tesnya sebesar 94,0. Terdapat 2 siswa yang memiliki
kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang, yang mana rata-
rata nilai tesnya sebesar 59,5. Dan terdapat 1 siswa yang memiliki kompetensi
strategis matematis siswa dengan kategori rendah, yang mana rata-rata nilai tesnya
sebesar 16,7. Secara keseluruhan siswa dengan etnis tionghoa rata-rata nilai
tesnya sebesar 64,74. Hal ini menunjukan bahwa kelompok etnis tionghoa
memilki kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang.

Berdasarkan hasil jawaban siswa N-11 dari dua soal yang terdiri dari tujuh
indikator. Pada indikator pertama soal pertama siswa belum maksimal dalam
menjawab apa yang ditanya, sedangkan pada soal kedua siswa juga belum
maksimal dalam menjawab apa yang ditanya. Pada indikator kedua soal pertama
siswa belum menjawab dengan benar kata kunci yang dimaksu dari indikator soal,
sedangkan pada soal kedua siswa juga belum menjawab dengan benar kata kunci
dalam menyelesaikan soal. Pada indikator ketiga soal pertama dan kedua siswa
sudah dapat menentukan model matemmatika dan bentuk gambar. Pada indikator
keempat soal pertama dan kedua siswa sudah mampu dalm menentukan metode
dan rumus untuk menyelesaikan masalah soal. Pada indikator kelima soal pertama
dan kedua siswa dapat menentukan materi dan operasi dengan benar dan tepat.
Pada indikator keenam soal pertama dan kedua siswa belum mampu
menyelesaikan masalah soal terlihat hasil operasi siswa kurang tepat dan tidak
benar. Pada indikator ketujuh soal pertama dan kedua siswa belum mampu
menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban. Dapat disimpulkan siswa maksimal
dalam menyelesaikan soal masih terdapat kesalahan prinsip, konsep, dan operasi
pada jawaban siswa.

Faktor penyebab kesalahan siswa terhadap kompetensi strategis matematis
siswa ditinjau dari etnis tionghoa diantaranya adalah faktor internal siswa dan
faktor eksternal siswa. Didalam penelitian ini faktor internal penyebab kesalahan
siswa yaitu siswa tidak dapat memahami materi pola bilangan dengan baik
sehinga siswa tidak dapat menggunakan rumus atau cara untuk menyelesaikan
soal. Ketelitian siswa dalam melakukan operasi matematika serta menuliskan
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kesimpulan di akhir jawabannya. Selain itu terdapat pula siswa tidak bisa
menguasai  konsep untuk merepresentasikan hasil jawabannya ke model
matematika dan bentuk gambar, siswa kurang teliti melakukan operasi
matematika, siswa kurang teliti dalam membaca soal, kurangnya pemahaman
siswa terhadapa soal cerita. Didalam penelitian ini faktor eksternal penyebab
kesalahan siswa yaitu metode yang digunakan guru monoton sehingga siswa
merasa bosan dengan materi pembelajaran, ruang kelas penuh dengan suara
murid, diganggu teman saat mengerjakan soal, dan ruangan dikelas panas
sehingga kurang fokus.

5. Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Etnis Jawa

Hasil kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis jawa.
Terdapat 4 siswa yang memiliki etnis jawa. Dari 4 siswa tersebut terdapat 1 siswa
yang memiliki kompetensi strategis matematis dengan kategori tinggi yang mana
rata-rata nilai tesnya sebesar 100,0. Terdapat 1 siswa yang memiliki kompetensi
strategis matematis siswa dengan kategori sedang, yang mana rata-rata nilai
tesnya sebesar 64,3. Dan terdapat 2 siswa yang memiliki kompetensi strategis
matematis siswa dengan kategori rendah, yang mana rata-rata nilai tesnya sebesar
39,3. Secara keseluruhan siswa dengan etnis tionghoa rata-rata nilai tesnya
sebesar 60,69. Hal ini menunjukan bahwa kelompok etnis jawa memilki
kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang.

Berdasarkan hasil jawaban siswa N-16 dari dua soal yang terdiri dari tujuh
indikator. Pada indikator pertama soal pertama siswa belum dapat menjawab soal
dengan benar dan tepat mengenai apa yang diketahui, sedangkan pada soal kedua
siswa juga tidak menjawab dengan benar siswa mengenai apa yang diketahui dan
ditanya. Pada indikator kedua soal pertama siswa belum dapat menentukan kata
kunci dengan benar dan tepat, sedangkan pada soal kedua siswa juga belum dapat
menentukan kata kuci dengan benar dan tepat. Pada indikstor ketiga soal pertama
siswa belum dapat menentukan model matematika dan bentuk gambar dengan
tepat, sedangka soal kedua siswa juga belum dapat menentukan model matematika
dengan tepat. Pada indikator keempat soal pertama siswa sudah dapat
menentukan metode atau rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan soal, sedangkan pada soal kedua siswa belum dapat menentukan
metode dan rumus yang digunakan dengan benar dan tepat. Pada indikator kelima
soal pertama siswa suadah dapat menentukan materi dan operasi yang dignakan,
sedangkan pada soal kedua siswa tidak memberikan jawaban pada lembar jawab.
Pada indikator keenam soal pertama terdapat kesalahan operasi pada lembar
jawab, sedangkan pada soal kedua siswa tidak memberikan jawaban pada lembar
jawab. Pada indikator ketujuh soal pertama dan soal kedua siswa tidak
memberikan jawaban pada lembar jawab. Dapat disimpulkan siswa belum
mamahami, prinsip, konsep dan operasi pada setiap indikator soal.

Faktor penyebab kesalahan siswa terhadap kompetensi strategis matematis
siswa ditinjau dari etnis jawa diantaranya adalah faktor internal siswa dan faktor
eksternal siswa. Didalam penelitian ini faktor internal penyebab kesalahan siswa
yaitu salah dalam memahami makna soal dan menerjemahkan soal kedalam
kalimat matematika, serta ketidaktelitian siswa dalam melakukan operasi
matematika, kesalahan dalam mengubah soal kedalam model matematika dan
bentuk gamabar, siswa tidak menuliskan kesimpulan diakhir jawabannya, dan

85



GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.06 No.01, Mei 2023
p-2620-956X, e-2620-8067 http://dx.doi.org/10.30656/gauss.v6i1.6296

siswa salah menuliskan lambang pola bilangan. Didalam penelitian ini faktor
eksternal penyebab kesalahan siswa yaitu metode yang digunakan guru monoton
sehingga siswa merasa bosan dengan materi pola bilangan, ruang kelas penuh
dengan suara murid, diganggu teman saat mengerjakan soal, dan ruangan dikelas
panas sehingga kurang fokus.

6. Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Etnis Madura

Hasil kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis Madura.
terdapat 8 siswa yang memiliki etnis melayu. Dari 7 siswa tersebut terdapat 5
siswa yang memiliki kompetensi strategis matematis dengan kategori tinggi yang
mana rata-rata nilai tesnya sebesar 80,0. Terdapat 1 siswa yang memiliki
kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang, yang mana rata-
rata nilai tesnya sebesar 52,4. Dan terdapat 1 siswa yang memiliki kompetensi
strategis matematis siswa dengan kategori rendah, yang mana rata-rata nilai tesnya
sebesar 33,3. Secara keseluruhan siswa dengan etnis madura rata-rata nilai tesnya
sebesar 69,36. Hal ini menunjukan bahwa kelompok etnis madura memilki
kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang.

Berdasarkan hasil jawaban siswa N-20 dari dua soal yang terdiri dari tujuh
indikator. Pada indikator pertama soal pertama siswa belum dapat menjawab soal
dengan benar dan tepat mengenai apa yang diketahui, sedangkan pada soal kedua
siswa juga tidak menjawab dengan benar siswa mengenai apa yang diketahui dan
ditanya. Pada indikator kedua soal pertama siswa belum dapat menentukan kata
kunci dengan benar dan tepat, sedangkan pada soal kedua siswa juga belum dapat
menentukan kata kuci dengan benar dan tepat. Pada indikator ketiga soal pertama
siswa dapat menentukan model matematika dan bentuk gambar dengan tepat,
sedangkan soal kedua siswa juga dapat menentukan model matematika dengan
tepat. Pada indikator keempat soal pertama siswa sudah dapat menentukan
metode atau rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan soal,
sedangkan pada soal kedua siswa belum dapat menentukan metode dan rumus
yang digunakan dengan benar dan tepat. Pada indikator kelima soal pertama siswa
suadah dapat menentukan materi dan operasi yang dignakan, sedangkan pada soal
kedua siswa juga dapat menentukan materi dan operasi dengan tepat. Pada
indikator keenam soal pertama terdapat kesalahan operasi pada lembar jawab,
sedangkan pada soal kedua siswa memberikan jawaban pada lembar jawab
dengan benar dan tepat. Pada indikator ketujuh soal detail kesimpulan dari hasil
perkerjaannya, sedangkan soal kedua siswa memberikan jawaban dengan detail
pada lembar jawab . Dapat disimpulkan siswa belum mamahami, prinsip, konsep
dan operasi pada setiap indikator soal.

Faktor penyebab kesalahan siswa terhadap kompetensi strategis matematis
siswa ditinjau dari etnis madura diantaranya adalah faktor internal siswa dan
faktor eksternal siswa. Didalam penelitian ini faktor internal penyebab kesalahan
siswa yaitu kesalahan siswa dalam menggunakan operasi dalam matematika siswa
kurang teliti melakukan operasi matematika. Serta ketidaklengkapan siswa dalam
menjawab soal yang diberikan dan kesalahan dalam menuliskan simbol
matematika yang digunakan. Didalam penelitian ini faktor eksternal penyebab
kesalahan siswa yaitu metode yang digunakan guru monoton sehingga siswa
merasa bosan dengan materi pola bilangan, ruang kelas penuh dengan suara
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murid, diganggu teman saat mengerjakan soal, dan ruangan dikelas panas
sehingga kurang fokus.

Pembahasan
a) Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Dari Etnis

1)

2)

3)

Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Dari Etnis Melayu
Dari hasil tes menunjukan bahwa kelompok etnis melayu memilki
kompetensi strategis matematis siswa dengan kategori sedang.
Kompetensi strategis matematis delapan siswa yang memiliki etnis
melayu berdasarkan hasil analisis jawabannya dapat disimpulkan dapat
memenuhi dua soal yang memuat tujuh indikator kompetensi strategis
matematis yang digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mursid
(2014:24) penyelesaian soal matematika adalah suatu proses pencarian
jawaban (solusi) atas soal matematika yang diberikan dengan
menggunakan pengetahuan yang ada. hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bistari (2015) bahwa terdapat kebudayaan yang masih dilakukan
etnis Melayu yang memiliki relevansi atau keterkaitan dalam proses
pembelajaran matematika.

Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Dari Etnis Tionghoa
Dari hasil tes menunjukan bahwa kelompok siswa yang memiliki etnis
tionghoa  memilki kompetensi strategisi matematis siswa dengan
kategori sedang. Kompetensi strategisi matematis lima siswa yang
memiliki etnis tionghoa berdasarkan hasil analisis jawabannya dapat
disimpulkan belum dapat memenuhi tujuh indikator kompetensi strategis
matematis dari dua soal yang digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hiebert & Capenter (2010) mengingatkan bahwa pengajaran matematika
di sekolah dan matematika yang ditemukan anak dalam kehidupan
sehari-hari sangat berbeda. Menurut Mestre (2013) menyatakan bahwa
budaya berpengaruh terhadap cara belajar matematika. Sejalan dengan
pendapat Budiningsih (2015:51-52) mengemukakan bahwa menurut teori
kognitif, proses belajar berjalan baik apabila materi pelajaran beradaptasi
dengan struktur kognitif yang telah dimiliki.

Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Dari Etnis Jawa

Dari hasil tes menunjukan bahwa kelompok siswa yang memiliki etnis
jawa memilki kompetensi strategisi matematis siswa dengan kategori
sedang. Kompetensi strategisi matematis empat siswa yang memiliki
etnis jawa berdasarkan hasil analisis jawabannya dapat disimpulkan
belum dapat memenuhi tujuh indikator kompetensi strategis matematis
dari dua soal yang digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut
putri (2017;23) dalam penelitiannya menerangkan bahwa kebudayaan
adalah cara khusus yang digunakan oleh suatu kelompok budaya atau
masyarakat tertentu dalam aktivitas matematika. Sejalan dengan hasil
penelitian Krisnawati (2017) menunjukkan bahwa terdapat budaya jawa
yang mengandung cara berpikir matematis dan dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu budaya mempunyai
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4)

5)

peranan serta kontribusi bagi para siswa untuk memahami dan
mempelajari matematika.

Kompetensi Strategis Matematis Siswa Ditinjau Dari Etnis Madura
Dari hasil tes menunjukan bahwa kelompok siswa yang memiliki etnis
madura memilki kompetensi strategisi matematis siswa dengan kategori
sedang. Kompetensi strategisi matematis tujuh siswa yang memiliki etnis
madura berdasarkan hasil analisis jawabannya dapat disimpulkan belum
dapat memenuhi tujuh indikator kompetensi strategis matematis dari dua
soal yang digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuni (2016)
menyatakan bahwa matematika merupakan produk budaya dengan hasil
berupa abstraksi pikiran manusia, serta sebagai alat memecahkan
masalah. Dalam suatu budaya dapat tercipta berbagai ide matematis
sesuai dengan bentuk budaya yang ada di lingkungan tersebut. Oleh
karena itu kajian matematika dalam budaya sangat dibutuhkan, karena
matematika merupakan konstruksi sosial-budaya, produk budaya, dan
terkandung dalam budaya (Ernest dalam Fajriyah, 2018). Sejalan dengan
penelitian zayyadi (2017) tentang eksplorasi budaya pada kebudayaan
etnis madura menunjukkan bahwa terdapat kaitan terhadap konsep-
konsep matematika.

Bentuk Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Kompetensi
Strategis Siswa Ditinjau Dari Etnis

Bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kompetensi
strategis matematis siswa ditinjau dari etnis kelas VIII SMP Negeri 2
Singkawang. Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban siswa dari
etnis melayu yaitu N-2 dan N-5, etnis tionghoa yaitu N-11 dan N-12,
etnis jawa N-16 dan N-17, etnis Madura N-20 dan N-23 dari kedelapan
subjek adanya kesalahan prinsip, konsep, dan operasi. Berikut hasil
lembar jawaban siswa dengan kesalahan konsep.

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa N-11 Kesalahan Konsep

Dari gambar di atas siswa salah dalam menuliskan makna dan konsep
pada lembar jawaban. Terlihat siswa tidak memahami makna indikator
soal dan konsep pada materi pola bilangan. Berikut hasil lembar jawaban
siswa dengan kesalahan konsep.

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa N-20 Kesalahan Prinsip
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Dari Gambar 2, siswa salah dalam menafsirkan dan menggunakan
rumus-rumus matematika pada lembar jawaban. Berikut hasil lembar
jawaban siswa dengan kesalahan operasi.

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa N-16 Kesalahan Operasi

Dari Gambar 3, siswa salah dalam menggunakan operasi dalam
matematika baik penjumlahan maupun perkalian pada lembar jawaban.
Terlihat siswa salah dalam mensubstitusikan nilai kedalam rumus dan
operasi yang dilakukan tidak ada sehingga siswa salah melakukan operasi
untuk menentukan hasil dari soal. Pada Hasil jawaban siswa seharusnya
siswa terlebih dahulu mensubstitusikan nilai yang sudah diketahui
kedalam rumus selanjutnya siswa melakukan operasi dalam kuruny yaitu
operasi penyumblahan setelah iti operasi perkalian.

b) Faktor Penyebab Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Kompetensi Strategis Matematis

Faktor penyebab kesalahan siswa kelomopok etnis melayu
diantaranya adalah siswa tidak fokus saat mengerjakan soal dikarenakan
faktor eksternal yaitu siswa lain ribut sehingga siswa tidak dapat
mengerjakan soal dengan maksimal, sedangakan faktor internal siswa
tidak memahami materi atau konsep terhadap materi pola bilangan materi
yang diajarkan sudah lewat. Berikut hasil kutipan wawancara terhadap
siswa

Gambar 4. Kutipan Wawancara Siswa Etnis Melayu

Faktor penyebab kesalahan siswa kelomopok etnis tionghoa
diantaranya adalah siswa tidak fokus saat mengerjakan soal dikarenakan
faktor eksternal yaitu siswa terkendala dengan alat tulis sehingga siswa
tidak dapat mengerjakan soal dengan maksimal, sedangakan faktor
internal siswa tidak teliti dalam membaca dan memahami soal, siswa
kurang teliti membaca dan memahami soal, langkah-langkah pengerjaan
kurang lengkap, dan siswa tidak menuliskan kesimpulan diakhir
jawabannya. Berikut hasil kutipan wawancara terhadap siswa

Gambar 5. Kutipan Wawancara Siswa Etnis Tionghoa
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Faktor penyebab Kkesalahan siswa kelomopok etnis jawa
diantaranya adalah siswa tidak fokus saat mengerjakan soal dikarenakan
faktor eksternal yaitu siswa terkendala dengan suhu ruangan yang panas
sehingga siswa tidak dapat konsentrasi saat mengerjakan soal dan hasil
yang didapat tidak maksimal, sedangkan faktor internal siswa tidak bisa
menguasai konsep untuk merepresentasikan hasil jawabannya ke bentuk
gambar dan model matematika, siswa kurang teliti melakukan operasi
matematika, siswa kurang teliti dalam membaca soal, kurangnya
pemahaman siswa terhadapa soal cerita.

Gambar 6. Kutipan Wawancara Siswa Etnis Jawa

Faktor penyebab kesalahan siswa kelomopok etnis madura
diantaranya adalah siswa tidak fokus saat mengerjakan soal dikarenakan
faktor eksternal yaitu siswa terkendala dengan teman yang menganggu
sehingga siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan maksimal,
sedangakan faktor internal siswa kesalahan konsep, seperti salah dalam
memahami makna soal dan menerjemahkan soal kedalam kalimat
matematika, serta ketidaktelitian siswa dalam melakukan operasi
matematika.

Gambar 5. Kutipan Wawancara Siswa Etnis Tionghoa

Dari pembahasan di atas diperoleh bahwa faktor penyebab
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kompetensi strategis
matematis siswa ditunjau dari etnis berasal dari faktor internal dan faktor
eksternal yang mencakup pada faktor dari luar siswa dan faktor diri
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
slameto (2015) faktor-faktor penyebab kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor  internal terdiri dari jasmani, psikologis, dan kelelahan.
Sedangkan faktor eksternal dari lingkungan sekolah, keluarga, dan
lingkungan masyarakat

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya,
secara umum dapat disimpulkan bahwa kompetensi strategis matematis siswa
ditinjau dari etnis pada materi pola bilangan kelas VII1 SMP Negeri 2 Singkawang
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berada pada kategori sedang. Sesuai dengan sub-sub rumusan masalah penelitian,

secara khusus akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis melayu berada pada
kategori sedang, Kompetensi strategis matematis siswa ditinjau dari etnis
tionghoa berada pada kategori sedang, Kompetensi strategis matematis
siswa ditinjau dari etnis jawa berada pada kategori sedang. Kompetensi
strategis matematis siswa ditinjau dari etnis madura berada pada kategori
sedang.

b. Bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kompetensi strategis
matematis siswa ditinjau dari etnis pada materi pola bilangan kelas VIII SMP
Negeri 2 Singkawang. Siswa kurang memahami konsep pada materi pola
bilangan sehingga hasil belum maksimal. Siswa juga tidak memahami prinsip
pengerjaan pada setiap indikator soal sehingga jawaban siswa cendrung
belum maksimal. Terdapat kesalahan operasi dalam menentukan hasil hakir.

c. [Faktor penyebab kesalahan siswa terhadap kompetensi strategis matematis
siswa ditunjau dari etnis berasal dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa sedangkan faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa.
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